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ABSTRACT 

This study was conducted to test the hypothesis whether there is an influence between work discipline on the 

professional competence of teachers at SMA Se-Kecamatan Nanggung Bogor. This research uses quantitative 

with survey method. The sample amounted to 24 teachers. The data used are secondary data and primary data 

obtained from questionnaires and processed using simple regression statistics. Based on the regression test 

obtained Sig. value of 0.003 <0.01, it can be concluded that there is a positive and significant influence between 

work discipline on teacher professional competence. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji hipotesis apakah terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap 

kompetensi profesional guru di SMA Se-Kecamatan Nanggung Bogor. Penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dengan metode survei. Sampel berjumlah 24 guru. Data yang digunakan yaitu data skunder dan data primer yang 

diperoleh dari kuesioner dan diolah menggunakan statistik regresi sederhana. Berdasarkan uji regresi diperoleh 

nilai Sig. sebesar 0.003 < 0.01, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kompetensi profesional guru. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompetensi Profesional, Guru 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah kekuatan masyarakat dalam pengelolaan segala sumber 

daya yang ada di negara tersebut (Handiman et al., 2023). Tidak dapat dipungkiri bahwa 

manusia adalah makhluk pilihan yang dipilih oleh Yang Maha Kuasa untuk memelihara diri 

dan keturunannya, serta sebagai pengelola sumber daya yang hubungannya dengan zaman saat 

ini. Oleh karena itu, manusia memiliki kehendak yang kuat dalam mengambil keputusan. 

Untuk dapat mengambil keputusan yang baik, manusia membutuhkan intelektual yang 

berkualitas, yang dapat diperoleh dengan memahami ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 

yang diperoleh salah satunya berasal dari pendidikan. Untuk itu, pendidikan menghasilkan 

materi pembelajaran yang dapat meningkatkan tingkat energi potensial manusia (Rahmawati 

& Permana, 2019). Dengan pendidikan, manusia dapat memperoleh lebih banyak pengetahuan, 

menjadi lebih percaya diri, dan memiliki kinerja yang lebih baik. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan harus mengembangkan dan melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan produktif dengan mendayagunakan potensi individu melalui sumber 

daya spiritual, keagamaan, personal, dan kultural, serta membangun masyarakat yang 
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bermanfaat bagi bangsa dan negara. Seluruh komponen sistem pendidikan nasional harus 

diintegrasikan untuk memenuhi tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan dapat menambah pengetahuan selama proses belajar mengajar yang dimana 

pendidikan memiliki pendidik atau guru sebagai pengajar (Permana et al., 2020). Dalam dunia 

pendidikan sendiri, perlu adanya pengajar atau guru yang profesional dalam setiap tugasnya 

agar proses belajar mengajar dapat berkualitas(Rahmawati et al., 2022). Dalam pasal 1 PP No. 

19 tahun 2017, guru memiliki tugas sebagai tenaga profesional dengan tugas utamanya adalah 

mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik. Untuk itu, seorang guru sebagai pembimbing profesional perlu memiliki keahlian atau 

kompetensi agar dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik atau siswa. 

Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10), menyatakan 

secara tegas bahwa kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, serta perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Guru yang memiliki kompetensi ialah guru profesional yang mempunyai 

kemampuan dalam bertanggung jawab melaksanakan tugasnya (Rahmaniah, 2021). 

Kompetensi profesional guru tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang positif 

bagi siswa, tetapi juga berdampak pada perkembangan masyarakat secara keseluruhan 

(Rahmawati et al., 2023). Guru yang berkualitas adalah kunci keberhasilan pendidikan dan 

pengembangan generasi mendatang. Menurut Warman dalam Mia & Sulastri (2023) 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas siswa, harus berinvestasi dalam 

pengembangan guru profesional pada kerangka pengembangan sekolah secara institusional, 

guru memiliki kebutuhan profesional dalam kesehariannya dan kebutuhan ini lah harus 

dipenuhi dengan cara guru diakui sebagai subjek kontinuitas serta kemajuan. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia mengeluhkan soal guru yang memiliki 

kompetensi profesional yang rendah, karena masih banyak guru yang tidak memiliki 

kualifikasi dan berada di bawah tingkat keterampilan yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu ditemukan bahwa rendahnya kompetensi profesional guru SMK Negeri 2 

Padang, terlihat jelas bahwa masih ada guru yang memberikan materi dengan metode ceramah 

dan penguasaan materi masih kurang sesuai dengan penyampaiannya sehingga hasil belajar 

siswa menurun. Adapun faktor-faktornya yaitu fasilitas yang kurang memadai dan kompetensi 

yang belum ditingkatkan karena kesempatan dalam mengikuti pelatihan terbatas (Mia & 

Sulastri, 2023).  
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Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan adanya kompetensi profesional guru yang 

rendah di SMA Sub Rayon 11 Parung Kabupaten Bogor, terlihat bahwa masih ada guru yang 

memiliki nilai UKG yang rendah dan fasilitas untuk mengembangkan potensi kurang memadai, 

adapun faktornya yaitu sertifikasi guru dengan syarat administrasi yang sulit dan rumit serta 

kurangnya apresiasi dan penghargaan kepada guru, serta hasil penelitian tersebut yaitu 43% 

kompetensi profesional guru memberikan hubungan terhadap kinerja guru  (Isyanto, 2019). 

Tentu saja diperkuat kembali dengan studi pendahuluan kepada guru SMA Se-

Kecamatan Nanggung Bogor dengan menggunakan kuesioner berupa angket di google form 

pada tanggal 06 - 08 Desember 2023 yang dilakukan pada 20 responden mengenai kompetensi 

profesional guru pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Studi Pendahuluan kepada Guru SMA Se-Kecamatan Nanggung Bogor 

tentang Kompetensi Profesional Guru 

No Pernyataan Persentase 

1 Saya menguasai materi dan konsep pelajaran yang diampu 46% 

2 Saya menggunakan materi pembelajaran yang lama 26% 

3 Saya mampu menyampaikan kompetensi 44,5% 

4 Saya menyusun RPP memuat KD dan indikator yang akan dicapai saja 43% 

5 Saya mampu mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif 

berdasarkan forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
42,5% 

6 Saya mengolah materi pelajaran yang sulit dipahami siswa 42,5% 

7 Saya melakukan kegiatan PKB (Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan) 
35,5% 

8 Saya meningkatkan motivasi belajar kepada siswa yang berprestasi 34,5% 

9 Saya memanfaatkan tekbnologi informasi komunikasi dalam 

memberikan tugas 
45,5% 

10 Saya menggunakan media pembelajaran yang monoton klasikal 24,5% 

Sumber: Hasil studi pendahuluan pada bulan Desember 2023 

 

Berdasarkan studi pendahuluan menunjukan hasil bahwa terdapat beberapa masalah 

yang berkaitan dengan kompetensi profesional guru yang berkaitan dengan disiplin kerja. 

Disiplin kerja berarti menghormati peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam lembaga 

perusahaan ataupun sekolah untuk meningkatkan semangat kerja karyawan ataupun guru 

dalam mencapai tujuan (Agustini, 2019). Secara nyata disiplin kerja bisa berpengaruh terhadap 

https://portal.issn.org/api/search?search%5b%5d=MUST=allissnbis=%222337-8298%22&search_id=23827950
https://portal.issn.org/api/search?search%5b%5d=MUST=allissnbis=%222337-8298%22&search_id=23827950
https://jurnal-inais.id/index.php/JKIM


Volume 11 Nomor 01 September 2024 P-ISSN : 2337-8298 

JURNAL KAJIAN ISLAM MODERN E-ISSN : 2962-5858 

https://jurnal-inais.id/index.php/JKIM  

 

12 

 

perilaku saat bekerja yang berakibat pada penurunan kompetensi profesional guru. Selain itu 

disiplin kerja juga menjadi faktor yang kuat dari penilaian sikap dalam bekerja. Disiplin kerja 

ialah suatu sikap yang taat pada aturan yang berlaku dengan dilandasi rasa tanggung jawab 

baik pada dirinya maupun di tempat bekerjanya (Uno & Lamatenggo, 2016; Sugina et al., 2019; 

Wahid, 2020; Ariani et al., 2020; Pranitasari & Khotimah, 2021; Rahayu & Dahlia, 2023).  

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di SMA Se-Kecamatan Nanggung Bogor yang dilaksanakan pada 

bulan Oktober sampai dengan bulan Februari tahun 2024. 
 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini menggunakan data skunder dari studi literatur dan menggunakan data 

primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. 
 

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis melalui uji regresi sederhana dengan 

menggunakan software SPSS 26. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini di lihat dari nilai uji regresi sederhana yang menggunakan bantuan software 

SPSS 26 pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Berdasarkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kompetensi profesional guru di SMA Se-Kecamatan Nanggung, bisa di lihat dari 

perolehan nilai Sig. 0.003 < 0.01 dengan model regresi Ŷ = 35.365 + 0.585 X. Selanjutnya, 

dapat di lihat dari indikator-indikator disiplin kerja yang mempengaruhi kompetensi 

profesional guru. Pertama indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu frekuensi 

kehadiran sebesar 4,07 dengan nilai persentase 81,4%. Dimana frekuensi kehadiran sangat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35.365 19.275  4.418 0.001 

 X1 0.585 ,121 0.585 3.382 0.003 

a. Dependent Variable: Kompetensi Profesional Guru 
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penting dalam pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan, karena memiliki dampak 

yang signifikan dalam pengembangan keprofesionalannya yang dimana memungkinkan guru 

untuk secara konsisten dalam bertanggung jawab dalam melasanakan tugasnya, membangun 

hubungan yang kuat dengan siswa maupun teman sejawat, serta terlibat dalam pengembagan 

profesi secara berkelanjutan (Atmojo, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan di SMA Se-

Kecamatan Nanggung bahwa guru datang ke sekolah tepat waktu dan mengisi daftar kehadiran 

sehingga dapat meningkatkan kedisiplinannya dalam profesionalitasnya.  

Kedua, indikator tingkat kewaspadaan memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan 

nilai persentase 78%. Guru harus memiliki tingkat kewaspadaan dapat menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu secara efektif dan efisien dalam 

bekerja karena guru akan berhati-hati, penuh perhitungan, ketelitian dalam bekerja dan 

menggunakan ataupun melaksanakan sesuatu secara efektif dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan kualitas kinerja guru (Ruiyah et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan di 

SMA Se-Kecamatan Nanggung bahwa guru bertanggung jawab dan teliti dalam mengerjakan 

tugas dari sekolah, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidik.  

Ketiga, indikator etika kerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan nilai 

persentase 76,6%. Indikator ini dapat mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif, karena etika kerja guru yang baik dapat memperkuat motivasi ataupun dorongan 

untuk menngembangkan materi pembelajaran secara kreatif, menghasilkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik, relevan dan bermakna bagi siswa sehingga kualitas 

pembelajaran siswa dapat meningkat (Yenti & Darmiyanti, 2023). Hal ini sejalan dengan 

temuan yang ada di SMA Se-Kecamatan Nanggung bahwa guru memiliki komitmen dalam 

mengembangkan dirinya, sehingga dapat meningkatkan pengembangan karir dan 

keprofesionalannya.  

Keempat, yaitu ketaatan pada peraturan kerja memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,42 

dengan nilai persentase 68,4%. Ketaatan pada peraturan kerja yang berkaitan dengan teknologi 

membantu meningkatkan profesionalisme guru. Hal ini mencerminkan kesadaran mereka akan 

tanggung jawab mereka dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan efektif 

dalam konteks pendidikan (Rahmani et al., 2021). Hal ini sejalan dengan temuan di SMA Se-

Kecamatan Nanggung bahwa guru memaki pakaian dan atribut sesuai dengan kebijakan 

sekolah sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan dalam keprofesionalannya.  

Kelima, indikator yang terendah yaitu ketaatan pada standar kerja memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 3,4 dengan nilai persentase 68%. Hal ini sangat penting dalam menguasai 
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materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 

karena dapat memberikan kerangka kerja yang jelas dalam kemampuan guru untuk menguasai 

materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan dapat membimbing guru untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperluka dalam pengajaran yang efektif 

(Firmadani, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan di SMA Se-Kecamatan Nanggung bahwa 

masih ada guru yang mengajar menggunakan metode monoton. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dan telah 

dilaksankan oleh Haudi et al., (2022), menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru. Maka dengan hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi yang terbaru bahwa secara spesifik disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kompetensi profesional guru yang dimana untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru maka indikator-indikator disiplin kerja harus ditingkatkan. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X) memiliki 

perngaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap kompetensi profesional guru (Y) 

di SMA Se-Kecamatan Nanggung Bogor. Hal ini berarti untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru harus memaksimalkan disiplin kerja guru dengan baik. 
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